BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Secara garis besar, Program Buruan Sae sudah dapat dikatakan berhasil dijalankan dengan
baik dan berjalan sesuai dengan fungsi dan tujuan yang sudah diharapkan dengan berjalannya
program ini. Keberhasilan program Buruan Sae dapat dilihat dari keberhasilan setiap kriteria
evaluasi kebijakan publik, serta hasil dari semua data yang sudah diolah dan dianalisis oleh penulis

memperlihatkan tingkatan yang tinggi ditiap kriterianya.

Berdasarkan Analisa data yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya, maka hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

6.1.1 Efektivitas
Berdasarkan data yang ada, program Buruan Sae sudah dapat dianggap berhasil. Hal ini
dapat dibuktikan dari cukup tingginya efektivitas program yang menjadi salah satu indikator.
Tujuan-tujuan dasar dari program Buruan Sae yaitu terciptanya kemandirian pangan sudah berjalan
dan terlaksana dengan baik dan benar. Hadirnya program Buruan Sae di tengah kehidupan warga
masyarakat dapat membantu masyarakat dalam menyediakan pangan sehingga dapat mandiri
dalam penyediaan kebutuhan pangan sehari-hari. Masyarakat menganggap program Buruan Sae

ini efektif dan telah memperoleh manfaat dari program ini.
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6.1.2 Efisiensi

Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh penulis pada kriteria ini, jika dilihat dari
segi sumber daya manusia, program Buruan Sae sudah terlaksana dengan efisien dan benar-
benar sudah mengoptimalkan masyarakat dalam pelaksanaannya. Sumber dana yang
digunakan untuk menjalankan program ini juga tidak terlalu besar seperti bertani di
perkebunan. Tidak hanya itu, lahan yang digunakan untuk penanaman sayuran juga didapatkan
dari hasil swadaya masyarakat sekitar. Sedangkan, dari segi waktu terlihat bahwa program ini
efisien, karena dalam penanaman tanaman sayuran waktu yang dibutuhkan hingga dapat

dipanen ialah satu bulan dan masa panen Buruan SAE untuk tanaman sayuran ialah satu bulan.

6.1.3 Kecukupan
Dari apa yang sudah penulis temui di lapangan serta data yang juga sudah penulis teliti,
penulis dapat mengatakan bahwa program Buruan Sae sudah sangat memenuhi hampir setiap
kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti sayuran untuk dikonsumsi. Masyarakat
yang mendapatkan hasil dari program Buruan Sae juga meras cukup atas sayuran yang mereka
dapat dari Program Buruan SAE. Tentu saja, hal ini sangat berpengaruh baik terhadap
lingkungan di sekitar warga maupun masyarakat yang sudah sangat terbantu dan tercukupi

kebutuhannya.
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6.1.4 Pemerataan

Hasil analisis penulis menunjukkan bahwa dengan adanya program Buruan Sae di
wilayah yang diteliti, distribusi serta manfaat yang diberikan oleh program Buruan SAE sudah
terbilang merata dan dapat dirasakan hasilnya oleh masyarakat sekitar Buruan SAE. Namun,
program ini belum dapat dirasakan oleh warga RW lain yang termasuk dalam Kelurahan
Jatisari, sehingga perlu lebih dikembangkan ke lokasi lain. Tentunya, dengan menerapkan
Program ini di lokasi lain maka masyarakat lain yang jauh dengan lokasi Buruan SAE RW.02
juga akan mendapatkan manfaat dari Program Buruan SAE ini sehingga manfaatnya dapat lebih

merata dan dapat dirasakan banyak orang.

6.1.5 Responsivitas
Respon yang didapat dari sasaran Program Buruan SAE sudah sangat baik dan positif.
Hal ini dapat dilihat dengan respon warga yang antusias menyambut program ini. Masyarakat
juga senang mendapatkan hasil tani dari tanaman yang mereka tanam sendiri dan mendapatkan
pangan yang berkualitas baik. Selain itu, hampir semua masyarakat yang menjalankan program

ini telah memperoleh manfaat dalam tercapainya kemandirian pangan.

6.1.6 Ketepatan
Jika dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, program Buruan Sae
sudah sangat tepat untuk berada dilaksanakan oleh masyarakat , hal ini diindikasikan oleh apa
yang sebenarnya dibutuhkan masyakat dilihat dari sebelum ada dan setelah berjalannya program
Buruan Sae. Masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki kemandirian pangan, saat ini dapat

menyediakan pangan sendiri.
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6.2 Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang sudah penulis jadikan satu kesatuan
dalam penelitian ini, maka pada bagian ini penulis akan mencoba memberikan beberapa
rekomendasi dan saran agar program Buruan Sae dapat bisa berkembang dan menjadi kebijakan
yang keberhasilannya dapat dijadikan kunci untuk mencapai kemandirian pangan di Kota
Bandung maupun di seluruh Indonesia. Rumusan saran dan rekomendasi yang akan penulis
coba sajikan adalah sebagai berikut.

Dilihat dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis menggunakan kriteria-kriteria
evaluasi program, Program Buruan Sae memang menunjukkan hasil yang terbilang positif, akan
tetapi masih ada satu kriteria yang bisa dibilang masih memerlukan bantuan agar implementasi
program ini kemudian dapat berjalan dengan baik secara keseluruhan. Satu kriteria evaluasi
dari program Buruan Sae yang terbilang masih belum sempurna adalah dari kriteria pemerataan.
Pemerataan masih menjadi masalah dalam berjalannya program ini. Hal ini terlihat dengan
masih ada masyarakat yang belum merasakan hasil dari program Buruan SAE tersebut.
Masyaraka tersebut ialah masyarakat yang berada jauh dari lokasi Buruan SAE. Sehingga
pemerataan pendistribusian hasil tani dari program Buruan SAE tidak sepenuhnya tercapai. Hal
ini tentunya dapat menjadi acuan agar program tersebut dapat direplikasi di wilayah lain,
sehingga kemandirian pangan tidak hanya dirasakan oleh masyarakat yang berada dekat dengan
program Buruan SAE berjalan, namun juga di wilayah lain.

Rekomendasi dari penulis adalah pelaksanaan Buruan Sae dapat melibatkan berbagai
pihak seperti LSM, ataupun penyuluh pertanian. Harapannya adalah LSM dan penyuluh
pertanian dapat menjadi mitra yang membantu pelayanan program untuk menjangkau sasaran
dari program Buruan Sae yang lebih jauh lagi. Mitra ini diperlukan untuk terjun langsung

membantu berjalannya program yang sudah ada ataupun ikut mengembangkan program tersebut
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sehingga program ini dapat lebih berkembang dan dilaksanakan di wilayah lain, sehingga
kemudian tercipta kemandirian pangan..

Tentu saja saran dan rekomendasi yang dianjurkan oleh penulis membutuhkan
kesamaan konsepsi dan persepsi baik dari pemerintah pusat maupun dengan pemerintah daerah
yang ada di lapangan, serta para pemangku kepentingan di LSM terkait dengan permasalahan
yang ada. Saat semua pihak sudah setuju dengan hasil yang ingin tercapai, maka program
Buruan Sae bisa berjalan dengan sempurna serta bisa berkembang menjadi program kebijakan
yang mungkin dapat menjadi kunci dalam menanggulangi semua permasalahan yang terkait

dengan penyediaan pangan.

Hasil dari penelitian evaluasi program Buruan SAE ini nantinya dapat bermanfaat
untuk memberikan masukan bagi proses pengambilan kebijakan yang akan datang. Dengan
adanya evaluasi program, diharapkan pula dapat memberikan pengaruh terhadap perumusan
kebijakan dikemudian hari yang berkaitan dengan penanggulangan ataupun penyelesaian
masalah pangan. Sehingga pentingnya evaluasi program ini untuk melihat apakah suatu
kebijakan sudah sesuai dengan kondisi dan masyarakat yang terkena langsung kebijakan
tersebut dan kedepannya hasil evaluasi ini juga bisa membantu pemerintah untuk merumuskan

kebijakan yang lebih baik dan tepat untuk masyarakat secara luas.
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